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Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan, yakni bulan April dan Mei 2019. Selama dua bulan itu 
yang dilakukan oleh peneliti adalah menyerahkan surat izin penelitian ke sekolah yang dituju, menentukan observer 
penelitian, menentukan sampel dan populasi, menyiapkan silabus, RPP, media model pembelajaran mobile learning 
yang berbasis android, instrumen soal, dan instrumen lembar jawaban. Kemudian dilakukan pretest untuk mengukur 
kemampuan siswa sebelum mengikuti proses pembelaaran baik aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan, setelah 
itu dilaksanakan proses pembelajaran di mana kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran mobile learning yang 
berbasis android sedang di kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional, dan pada pertemuan berikutnya 
dilaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan dengan menggunakan instrument soal aspek 
pengetahuan dan keterampilan yang sama. Dan dari hasil pretest dan posttest didapatkan hasil prestasi yang sangat 
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
mobile learning yang berbasis android mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional. Menelaah dari hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran mobile learning yang berbasis android dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa 
Inggris dan model pebelajaran mobile learning. 




This research has been carried out for two months, namely April and May 2019. During the two months conducted by 
researchers is to submit a research permit to the intended school, determine the research observer, determine the sample 
and population, prepare a syllabus, lesson plans, instructional media models Android-based mobile learning, question 
instruments, and answer sheet instruments. Then a pretest was conducted to measure the ability of students before 
participating in the process of learning both aspects of knowledge and aspects of skills, after that the learning process 
was carried out in which the experimental class applied an Android-based mobile learning model while the control class 
applied conventional learning models, and at the next meeting posttest was held in the experimental class and the 
control class by using instruments about the same aspects of knowledge and skills. And from the pretest and posttest 
results obtained very different achievement results between the experimental class and the control class, in which the 
experimental class that uses the Android-based mobile learning learning model gets a higher value than the control class 
that uses conventional models. Examining these results the researcher can conclude that the Android-based mobile 
learning model can improve student learning achievement in English lessons and the mobile learning model. 
Keywords: M-learning, android, Degree of Comparison 
 
A. PENDAHULUAN 
Pengertian pendidikan Menurut UU 
No. 20 Tahun 2003: Pengertian pendidikan 
berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar pesertadidik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Pengetian pendidikan Menurut Kamus 
Besar Bhs Indonesia (KBBI) : Pendidikan 
yakni satu sistem evaluasi untuk tiap-tiap 






individu untuk meraih pengetahuan serta 
pemahaman yang lebih tinggi tentang 
object spesifik serta khusus. Pengetahuan 
yang didapat secara resmi itu 
menyebabkan pada tiap-tiap individu yakni 
mempunyai pola fikir, tingkah laku serta 
akhlak yang sesuai dengan pendidikan 
yang diperolehnya. 
Teknologi pendidikan adalah teori dan 
praktek dalam desain pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi 
proses dan sumber untuk belajar, 
sebagaimana dijelaskan dalam kajian ICT ( 
Darmawan, 2014:45). Mereka yang setuju 
dengan istilah teknologi pendidikan 
mempunyai dua pendapat. Pertama, karena 
kata pembelajaran lebih sesuai untuk hal-
hal yang berhubungan dengan sekolah atau 
lingkungan pendidikan. Mereka yang 
setuju dengan istilah teknologi pendidikan 
berdalih bahwa karena pembelajaran 
(instruction) dianggap oleh banyak orang 
sebagai bagian dari pendidikan, maka 
sebaiknya dipakai istilah yang memberikan 
cakupan yang lebih luas. 
Teknologi pendidikan tumbuh dari 
praktek pendidikan dan gerakan 
komunikasi audio visual. Teknologi 
pendidikan semula dilihat sebagai 
teknologi peralatan, yang berkaitan dengan 
penggunaan peralatan, media dan sarana 
untuk mencapai tujuan pendidikan atau 
mengajar dengan alat bantu audio-visual. 
Teknologi Pendidikan merupakan 
gabungan dari tiga aliran yang saling 
berkepentingan, yaitu media dalam 
pendidikan, psikologi pembelajaran dan 
pendekatan sistem dalam pembelajaran. 
Dlaam pengelolaannya perlu kiranya 
dikomunikasi dengan baik kepada semua 
warga sekolah, sebagaimana dijelaskan 
dalam Darmawan, D. (2017) mengenai 
Architecture Fedena Open Source ERP” 
For Educational Communication. 
Multimedia pembelajaran merupakan 
salah satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan 
multimedia seharusnya merupakan bagian 
yang harus mendapat perhatian guru atau 
fasilitator perlu mempelajari bagaimana 
menetapkan media pembelajaran agar 
dapat mengefektifkan pencapaian tujuan 
pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Multimedia interaktif adalah 
suatu multimedia yang dilengkapi dengan 
alat pengontrol yang dapat dioperasikan 
oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 
memilih apa yang dikehendaki untuk 
proses selanjutnya. Peranan multimedia 
interaktif dalam bidang pendidikan 
semakin penting sejalan dengan  
pertumbuhan pengguna komputer. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi di dalam dunia pendidikan 
terus berkembang dalam berbagai strategi 
dan pola, yang pada dasarnya dapat 
dikelompokan ke dalam sistem e-learning 
dan mobile learning,  demikian dijelaskan 
menurut Darmawan, D. (2014) dalam 
kajian Teknologi Pembelajaran. Media 
pembelajaran yang berbentuk e-learning 
memanfaatkan perangkat elektronik dan 
media digital. Mobile learning sebagai 
bentuk pembelajaran yang khusus 
memanfaatkan perangkat dan teknologi 
komunikasi bergerak. Faktor pendorong 
yang semakin memperluas kesempatan 
pengguanaan atau penerapan mobile 
learning yaitu tingkat perkembangan 
perangkat bergerak yang sangat tinggi, 
tingkat penggunaan yang relatif mudah dan 
harga perangkat yang semakin terjangkau 
dibanding perangkat personal komputer 
personal. Faktor pendorong tersebut 
menimbulkan kecenderungan baru dalam 
belajar. 
Pada kenyataannya media 
pembelajaran masih sering terabaikan 
dengan berbagai alasan, antara lain: 
terbatasnya waktu untuk membuat 
persiapan mengajar, sulit mencari media 
yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan 
lain-lain. Masalah tersebut juga terjadi 
pada mata pelajaran yang akan diteliti 
yaitu mata pelajaran Bahasa Inggris. Hal 
ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika 
setiap guru atau fasilitator telah 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan 
mengenai media pembelajaran. 






Degrees of Comparison merupakan 
salah materi pembelajaran pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris yang terdapat di 
SMK dalam Kompetensi Keahlian OTKP 
kelas X SMK semester II. Pada pelajaran 
ini siswa dituntut mengenal, memahami 
dan mampu menggunakan kata sifat dalam 
perbandingan baik dalam bahasa lisan 
maupun tulisan dan mampu 
mengaplikasikan ke dalam pengunaan 
Bahasa Inggris secara komunikatif.  
Pengetahuan dasar yang harus 
difahami siswa dalam materi pelajaran 
Degrees of Comparison adalah kata 
Positive Adjective, Comparative Adjective, 
Superlative Adjective, Comparative 
Adjective + than, Comparative Adjective 
and Comparative Adjective, perubahan 
positive ke Comparative dan penggunaan 
Positive Adjective, Comparative Adjective, 
Superlative Adjective dalam kalimat lisan 
maupun tulisan. 
Sampai saat ini kegiatan pembelajaran 
di kelas hanya dilaksanakan secara 
ceramah dan diskusi, terlebih jika di 
sekolah kurang tersedianya sarana 
prasarana pendukung pembelajaran seperti 
perangkat komputer tetapi kegiatan 
pembelajaran masih monoton, terlihat dari 
kegiatan pembelajaran dengan hanya 
bergantung pada instruksi atau perintah 
guru. 
Multimedia pembelajaran dalam mata 
pembelajaran Bahasa Inggris dengan 
menggunakan model mobile learning 
berbasis android diharapkan dapat 
memperlancar interaksi antara guru dengan 
siswa, sehingga kegiatan pembelajaran 
lebih efektif dan efisien. Dengan proses 
pembelajaran yang jelas, menyenangkan 
dan menarik dapat meningkatkan 
pengetahuan materi pelajaran Bahasa 
Inggris Degrees of Comparison. Inovasi ini 
perlu dilakukan dengan mengikuti pola 
menurut Darmawan, D. (2014) dalam 
bukunya yang berjudul Inovasi Pendidikan 
pendekatan Praktek Multimedia dan 
Pembelajaran Online. 
Pengajuan usulan penelitian ini 
dimulai dengan melihat masalah yang 
terjadi di tempat peneliti mengajar yaitu 
kelas X OTKP 1 dan X OTKP 2 SMKN 14 
Garut. Berdasarkan pengamatan sementara 
di kelas X OTKP 1 dan X OTKP 2 SMKN 
14 Garut, ditemukan permasalahan masih 
belum optimalnya penggunaan media 
pembelajaran. Para siswa menggunakan 
handphone android lebih memanfaatkan 
untuk mengunjungi sosial media seperti 
BBM, twitter, facebook, instagram, line 
whatsapp dan game daripada hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran, padahal 
alternatif media pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terkait 
materi tertentu. Maraknya penggunaan 
handphone android untuk menarik 
motivasi siswa dalam belajar dan dapat 
menunjang ketercapaian pemahaman 
siswa. Salah satunya dengan menggunakan 
media pembelajaran mobile learning. 
Bedasarkan latar belakang penelitian 
tersebut di atas, maka peneliti mengambil 
judul “Implementasi Model Pembelajaran 
Mobile Learning Berbasis Android dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Bahasa Inggris: Degrees of 
Comparison (Penelitian kelas X OTKP 1 
dam X OTKP 2 SMKN 14 Garut)”. 
 
B.Kajian Literatur 
1. Teknologi Pendidikan 
Teknologi pendidikan menurut AECT 
(Association for Educational 
Communication and Technology) adalah 
suatu proses yang kompleks dan terpadu 
dengan melibatkan peralatan, ide,  
prosedur, orang dan organisasi untuk 
menganalisis permasalahan, menemukan 
problem solving, melakukan evaluasi serta 
mengelola pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan semua aspek belajar 
manusia. Teknologi pendidikan adalah 
kajian serta praktik yang dapat membantu 
proses belajar untuk meningkatkan kinerja 
dengan cara membuat, menggunakan dan 
mengelola segala proses dan sumber 
teknologi. Banyak yang menghubungkan 
antara istilah teknologi pendidikan dengan 
teori belajar dan pembelajaran. Perbedaan 
yang mendasar dari keduanya adalah teori 






belajar dan pembelajaran meliputi proses 
dan sistem dalam kegiatan belajar dan 
pembelajaran, sedangkan teknologi 
pendidikan adalah proses untuk 
mengembangkan kemampuan siswa. 
Pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan, yaitu perubahan perilku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Pembelajaran menggambarkan suatu 
proses yang dinamis karena pada 
hakekatnya perilaku belajar diwujudkan 
dalam suatu proses yang dinamis dan 
bukan sesuatu yang diam atau fasif ( 
Surya, 2015:111). Teknologi Pendidikan 
adalah aplikasi sistematik dan 
pengetahuan lain dalam rugas pendidikan 
“Systematic application of scientific or 
other organizer knowledge to practical 
task”, ( Abdulhak dan Darmawan, 
2013:106). Penggabungan antara 
teknologi pembelajaran, teknologi belajar, 
teknologi perkembangan, tekonlogi 
pengelolaan dan teknologi lainnya, dengan 
tujuan untuk keperluan dalam pemecahan 
masalah di dunia pendidikan 
 
 
2. Mobile Learning 
Mobile learning adalah salah satu 
unsur pendukung dalam proses pendidikan 
dan pelatihan, dengan menggunakan 
media yang moblie, semacam PDA. Smart 
Phone, dan juga Mobile Phone. Kata 
Keegan, dalam mobile learning terdapat 
kenyamanan dalam pemanfaatan fungsi 
dan kemudahan media atau alat yang 
digunakan. Mobile learning (m-learning) 
adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang melinatakan device (perangkat) 
bergeraka seperti telepin genggam, PDA, 
laptop dan tablet PC, di mana pembelajar 
dapat mengakses materi, arahan dan 
aplikasi yang berkaitan dengan pelajaran 
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, di 




Android merupakan sistem operasi 
yang dikembangkan untuk perangkat 
mobile yang berbasis linux seperti telepon 
pintar dan komputer tablet. Android 
merupakan OS mobile yang tumbuh di 
tengah OS lainnya yang berkembang 
dewasa ini. OS lainnya seperti Windows 
Mobile, i-Phone OS, Symbian, dan masih 
banyak lagi yang lainnya yang 
menawarkan kekayaan isi dan keoptimalan 
berjalan di atas perangkat hardware. 
Android merupakan generasi baru dalam 
perangkat mobile yang benar benar terbuka 
kepada para pengembang untuk melakukan 
pengembangan sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh para pengembang. Android 
merupakan open source, sehingga dapat 
secara  bebas diperluas dan dikembangkan 
untuk menjadi lebih maju, (Safaat, 2012: 
1). 
4. Degrees of Comparison 
Degrees of Comparison adalah bentuk 
adjective (kata sifat) atau adverb (kata 
keterangan) yang menyatakan 
perbandingan. Ada tiga degree of 
comparison, yaitu: positive, comparative, 
dan superlative degree. 
Paradigma pendidikan/ pengajaran 
telah bergeser dari paradigma lama 
(teacher-oriented) ke paradigma baru 
(student-oriented dan integrated) yang 
dengan sendirinya memerlukan perubahan 
pola pendekatan pembelajaran, yang pada 
gilirannya menuntut perubahan-perubahan 
pada berbagai aspek pembelajaran, 
khususnya pada mata pembelajaran Bahasa 
Inggris pada Kompetensi Keahlian OTKP. 
Pada metode lama menggunakan 
pendekatan penguaasaan bidang ilmu 
dengan berorientasi pada isi (content) 
pembelajaran, sedangkan pembelajaran 
sekarang menekankan pada pengembangan 
daya kognisi, afeksi dan keterampilan. 
Guru tidak lagi sekedar memberi materi, 
namun lebih ditugasi sebagai fasilitator, 
motivator, dan dinamisator bagi 
perkembangan intelektual dan sosial siswa. 
Media pembelajaran masih sering 
terabaikan dengan berbagai alasan, antara 
lain: terbatasnya waktu untuk membuat 






persiapan mengajar, sulit mencari media 
yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan 
lain lain. Masalah tersebut juga terjadi 
pada mata pelajaran yang akan diteliti 
yaitu mata pelajaran Bahasa Inggris. Hal 
ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika 
setiap guru/ fasilitator telah mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan mengenai 
media pembelajaran. 
Hipotsesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara 
tehadap suatu permasalahan penelitian. 
Adapaun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Dengan penggunaan mobile learning 
berbasis android akan dapat 
memanfaatkan smartphone / 
handphone yang dimiliki siswa secara 
maksimal pada proses pembelajaran 
b. Dengan penggunaan mobile learning 
berbasis android akan dapat 
meningkatkan prestasi siswa pada 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas 
X OTKP 1 SMKN 14 Garut. 
c. Dengan penggunaan mobile learning 
berbasis android akan dapat melihat 
perbedaan yang signifikan hasil 
prestasi belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
C. METODLOGI PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016:14) 
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 
yang berlandaskan pada filsapat 
positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Menurut  
Darmawan (2016 : 226 ), penelitian 
eksperimen (experimental research) 
adalah kegiatan penelitian yang bertujuan 
untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/ 
tindakan/ treatment pendidikan terhadap 
tingkah laku siswa atau menguji hipotesis 
tentang ada tidaknya pengaruh tindakan 
itu bila  dibandingkan dengan tindakan 
lain.  Berdasarkan hal tersebut, maka 
tujuan umum penelitian eksperimen ini 
adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu 
perlakuan tertentu terhadap gejala suatu 
kelompok tertentu dibanding dengan 
kelompok lain yang menggunakan 
perlakuan berbeda. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan Metode 
Eksperimen dengan bentuk desain 
eksperimen Quasi Eksperimental Design, 
sedangkan bentuk desain quasi 
eksperimen yang digunakan adalah 
Nonequivalent Groups Pretest-Postest 
Design. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud populasi siswa kelas X OTKP 1 
dan X OTPK 2 SMKN 14  Garut sejumlah 
65 orang (Kelas OTKP 1 sebanyak 30 
orang dan Kelas OTKP 2 sebanyak  30 
orang). Dalam menentukan sampel 
penelitian untuk memperoleh sampel yang 
baik, menurut Darmawan (2014) harus 
memenuhi syarat di antaranya: Akurasi 
dan ketepatan, yaitu tingkat ketidakadaan 
bias atau kekeliruan dan Presisi, yaitu 
memiliki tingkat presisi estimasi 
mendekati karakteristik populasi. Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
sebanyak dua kelas yaitu kelas X OTKP 1 
sebagai kelas eksperimen sejumlah 30 
siswa dan kelas X OTKP 2 sebagai kelas 
kontrol sebanyak 30.  
 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah berupa Tes bentuk atau 
tipe objektif. Tes bentuk atau tipe  objektif, 
sangat cocok untuk menilai kemampuan  
yang menuntut proses mental yang tidak 
begitu tinggi, seperti mengingat, mengenal, 
pengertian, dan penerapan prinsip-prinsip 
(Arifin, 2014: 135).  
 
D. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
a. Ketuntasan Belajar 
       Pada proses pembelajaran kelas 
eksperimen dilakukan tes pengetahuan 
melalui pretest pada awal pertemuan 
pertama, di mana para siswa belum 
mengenal materi yang akan dipelajari. Lalu 
para siswa mengikuti proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 






Mobile Learning yang berbasis android 
dan setelah selesai mengikuti proses 
pembelajaran, para siswa mengikuti tes 
pengetahuan melalui posttest, kemudian 
didapat suatu data yang akan dihitung dan 
dianalisis untuk dijadikan dasar dalam 
menarik sebuah kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan di kelas X OTKP 1 
SMK Ngeri 14 Garut pada tahun Pelajaran 
2018-2019. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Darmawan (2012); 
(2019) tentang percepatan belajar berbasis 
Bio-communication. Dari 20 butir soal 
pretest dan posttest, yang diujikan terhadap 
30 siswa kelas X OTKP 1 SMK Negeri 14 
Garut sebagai kelas eksperimen diperoleh 
rata-rata hasil nilai prestest dan posttest 
yaitu sebesar 30 % dan  84,67 %. Data 
rekapitulasi jawaban prestest dan posttest 
kelas ekperimen dapat dilihat pada 
lampiran. 
Adapun persentase aspek pengetahuan 
kelas eskperimen dapat dilhat pada tabel 
dan grafik berikut: 
 
Tabel. 1 
Data Hasil Tes Pengetahuan Materi Degrees Of Comparison 





Skor % Skor % 
1 Cica Anisa 8 40 18 90 Tuntas 
2 Dede Ismi Patiyatul M 8 40 18 90 Tuntas 
3 Dede Nurohmah 9 45 17 85 Tuntas 
4 Dede Rahmawati 8 40 16 80 Tuntas 
5 Dila Siti Hamidah 4 20 17 85 Tuntas 
6 Fitri Widya N 6 30 19 95 Tuntas 
7 Fitri Yani 10 50 18 90 Tuntas 
8 Hesti Arimbi 1 5 18 90 Tuntas 
9 Hilda Wanti 3 15 18 90 Tuntas 
10 M. Hilal Hamdi 7 35 20 100 Tuntas 
11 Karina 3 15 19 95 Tuntas 
12 Kistiani 3 15 16 80 Tuntas 
13 Lisna Rahmawati 4 20 18 90 Tuntas 
14 Mira Rahmawati 6 30 19 95 Tuntas 
15 Nisa Nurpaidah 5 25 18 90 Tuntas 
16 Pipit Jamilah 6 30 18 90 Tuntas 
17 Pipit Pitriani 6 30 16 80 Tuntas 
18 Rahma Albar Dayanti 7 35 18 90 Tuntas 
19 Rani Yulianti 9 45 18 90 Tuntas 
20 Rinrin Sawitri 2 10 18 90 Tuntas 
21 Rina 4 20 5 25 Belum Tuntas 
22 Rosdiana Alpiani 10 50 18 90 Tuntas 
23 Silvi Pujianti 6 30 19 95 Tuntas 
24 Sinly Fadilah 6 30 18 90 Tuntas 
25 Siska Dewi Siti Afifah 9 45 18 90 Tuntas 
26 Siti Sopiah 4 20 14 70 Belum Tuntas 
27 Sri Rahayu 9 45 19 95 Tuntas 






28 Yaris Pratama 4 20 16 80 Tuntas 
29 Santi Pebrianti 5 25 6 30 Belum Tuntas 
30 Gina Anggi 8 40 18 90 Tuntas 
  Rata-rata 6 30 16,93 84,67   
 
 Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa siswa 
yang mengikuti tes ada yang tuntas dan ada 
juga yang belum tuntas. Dari hal tersebut, 
kemudian peneliti sajikan rekapitulasi 
ketuntasan hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel.2 
Rekapitulasi Ketuntasan Kelas Eksperimen 
Ketuntasan fi Persen 
Tuntas 27 90 
Belum Tuntas 3 10 
Jumlah 30 100 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat 
bahwa siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran pada kelas eksprimen dengan 
menggunakan model pembelajaran mobile 
learning yang berbasis android dan 
dilakukan posttest untuk melihat hasil nilai 
yang dicapai, siswa yang mendapatkan 
nilai di atas KKM mencapai 90% dan yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM 
mencapai 10%. Artinya siswa yang tuntas 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
Bahasa Inggris: Degrees of Comparison 
mencapai 90% dan yang belum tuntas 
mencapai 10 %. Jadi proses pembelajaran 
ini mencapai ketuntasan, sebagaimana 
dijelaskan dalam telaah manfaat dari 
produk ICMLS versi 2.0 (Darmawan, 
2019); Darmawan (2020). 
Dengan adanya penjelasan di atas 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran mobile learning yang 
berbasis android dipandang cocok 
digunakan pada pembelajaran Bahasa 
InggrisL Degrees of Comparison di kelas 
X OTKP 1 SMKN 14 Garut. 
 
b. Peningkatan Hasil Belajar 
Setelah peneliti selesai melakukan 
proses pretest, proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran mobile 
learning yang berbasis android dan 
diakhiri posttest dalam aspek pengetahuan 
kepada para siswa pada kelas eksperimen 
dengan perolehan data yang terdapat pada 
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. di atas, maka 
dapat dihitung peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan gain 
ternormalisasi. Adapun rumus gain 






     
(Sundayana, 2014:150) 
     Setelah dilakukan perhitungan 
diperoleh data hasil peningkatan hasil 
belajar sebagai berikut: 
 
Tabel.3 
Data Hasil Tes Pengetahuan Materi Degrees Of Comparison 
           Kelas Eksperimen Menggunakan Mobile Learning yang Berbasis Android  
      No Nama Prestest Posttest Gain Interpretasi 
1 Cica Anisa 8 18 0.83 Tinggi 
2 Dede Ismi Patiyatul M 8 18 0.83 Tinggi 
3 Dede Nurohmah 9 17 0.73 Tinggi 
4 Dede Rahmawati 8 16 0.67 Sedang 
5 Dila Siti Hamidah 4 17 0.81 Tinggi 
6 Fitri Widya N 6 19 0.93 Tinggi 
7 Fitri Yani 10 18 0.80 Tinggi 
8 Hesti Arimbi 1 18 0.89 Tinggi 






9 Hilda Wanti 3 18 0.88 Tinggi 
10 M. Hilal Hamdi 7 20 1.00 Tinggi 
11 Karina 3 19 0.94 Tinggi 
12 Kistiani 3 16 0.76 Tinggi 
13 Lisna Rahmawati 4 18 0.88 Tinggi 
14 Mira Rahmawati 6 19 0.93 Tinggi 
15 Nisa Nurpaidah 5 18 0.87 Tinggi 
16 Pipit Jamilah 6 18 0.86 Tinggi 
17 Pipit Pitriani 6 16 0.71 Tinggi 
18 Rahma Albar Dayanti 7 18 0.85 Tinggi 
19 Rani Yulianti 9 18 0.82 Tinggi 
20 Rinrin Sawitri 2 18 0.89 Tinggi 
21 Rina 4 5 0.06 Rendah 
22 Rosdiana Alpiani 10 18 0.80 Tinggi 
23 Silvi Pujianti 6 19 0.93 Tinggi 
24 Sinly Fadilah 6 18 0.86 Tinggi 
25 Siska Dewi Siti Afifah 9 18 0.82 Tinggi 
26 Siti Sopiah 4 14 0.63 Sedang 
27 Sri Rahayu 9 19 0.91 Tinggi 
28 Yaris Pratama 4 16 0.75 Tinggi 
29 Santi Pebrianti 5 6 0.07 Rendah 
30 Gina Anggi 8 18 0.83 Tinggi 
  Rata-rata 6.00 16.93 0.78 Tinggi 
 
Dengan adanya peningkatan hasil 
belajar ini membuktikan bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran mobile learning yang 
berbasis  android yang dilakukan oleh 
peneliti telah berhasil meningkatkan 
prestasi belajar siswa di kelas X OTKP 1 
SMKN 14 Garut. Dari hasil tersebut 
peneliti sesuaikan dengan temuan dari 
Darmawan , dkk (2017) mengenai 
kemampuan analisis dan sintesis peserta 
didik. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
penggunaan Android ini merupakan 
pengembangan dan penerapan dari 
kompetensi CBT yang dimiliki siswa 
(Darmawan & Harahap (2016). 
 
1. Kelas Kontrol 
a. Ketuntasan Belajar 
Pada proses pembelajaran kelas 
kontrol pun dilakukan tes pengetahuan 
melalui pretest pada awal pertemuan 
pertama seperti yang dilakukan pada kelas 
eskperimen, di mana para siswa belum 
mengenal materi yang akan dipelajari. Lalu 
para siswa mengikuti proses pembelajaran 
tanpa menggunakan model pembelajaran 
Mobile Learning yang berbasis android 
tapi menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan setelah selesai mengikuti 
proses pembelajaran, para siswa mengikuti 
tes pengetahuan melalui posttest, kemudian 
didapat suatu data yang akan dihitung dan 
dianalisis untuk dijadikan dasar dalam 
menarik sebuah kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan di kela X OTKP 2 
SMK Negeri 14 Garut pada tahun 
Pelajaran 2018-2019. Dari 20 butir soal 
pretest dan posttest, yang diujikan terhadap 
30 siswa kelas X OTKP 1 SMK Negeri 14 
Garut sebagai kelas kontrol diperoleh rata-
rata hasil nilai prestest dan posttest yaitu 
sebesar 29,33 % dan  59,17 %. Data 
rekapitulasi jawaban prestest dan posttest 
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran. 






Adapun persentase aspek pengetahuan 





 Data Hasil Tes Pengetahuan Materi Degrees Of Comparison 




Skor % Skor % 
1 Ai rini P 4 20 5 25 Belum Tuntas 
2 Ai Rostita 6 30 17 85 Tuntas 
3 Ai Safitri 9 45 11 55 Belum Tuntas 
4 Ani Nuraeni 3 15 11 55 Belum Tuntas 
5 Arvi Putri R 8 40 14 70 Belum Tuntas 
6 Bisma Abdul Z 4 20 13 65 Belum Tuntas 
7 Daris Fikri F 4 20 13 65 Belum Tuntas 
8 Dewi Puspita  6 30 17 85 Tuntas 
9 Henti Ha 6 30 13 65 Belum Tuntas 
10 Mega N.J. 5 25 12 60 Belum Tuntas 
11 Mutia Husna 9 45 13 65 Belum Tuntas 
12 Nadia Putri L 8 40 11 55 Belum Tuntas 
13 Nenden Siti Ha 8 40 9 45 Belum Tuntas 
14 neneng Sinta A 5 25 9 45 Belum Tuntas 
15 Neng Naima 5 25 9 45 Belum Tuntas 
16 Neng Rahmi M 4 20 13 65 Belum Tuntas 
17 Neng Seltri R.P. 9 45 18 90 Tuntas 
18 Neng Winarti 3 15 7 35 Belum Tuntas 
19 Novi Andasari 8 40 9 45 Belum Tuntas 
20 Nuri Santika 6 30 10 50 Belum Tuntas 
21 Sani Saniyah 9 45 18 90 Tuntas 
22 Santi Novianti 7 35 18 90 Tuntas 
23 Sifa Faoziah 6 30 14 70 Belum Tuntas 
24 Sivi Novianti 6 30 11 55 Belum Tuntas 
25 Sindi Melani P 4 20 13 65 Belum Tuntas 
26 Sinta Apriliani 9 45 10 50 Belum Tuntas 
27 Siti Nurhasanah 5 25 7 35 Belum Tuntas 
28 Sri Nabila W 3 15 7 35 Belum Tuntas 
29 Via Aprilia 2 10 9 45 Belum Tuntas 
30 Yanti Herdiani 5 25 14 70 Belum Tuntas 
  Rata-Rata 5.87 29.33 11.83 59.17   
      
Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa siswa yang 
mengikuti tes ada yang tuntas dan ada juga 
yang belum tuntas. Dari hal tersebut, 
kemudian peneliti sajikan rekapitulasi 
ketuntasan hasil belajar sebagai berikut:
 
 







Rekapitulasi Ketuntasan Kelas Kontrol 
Ketuntasan fi Persen 
Tuntas 5 17 
Belum Tuntas 25 83 
Jumlah 30 100 
 
Proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran mobile 
learning telah mampu meningkatkan lebih 
maksimal dalam pemanfaatan  handphone 
dalam proses belajar siswa kelas X OTKP 
1 SMKN 14 Garut. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat dari Darmawan, D. 
(2016). Pengembangan E-Learning,  
mengingat ada kesamaan dalam bentuknya.  
Penggunaan model pembelajaran mobile 
learning tersebut telah mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
X OTKP 1 SMKN 14 Garut. Penggunaan 
model pembelajaran mobile learning 
tersebut telah ada perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan antara kelas X 
OTKP 1 dan kelas X OTKP 2 SMKN 14 
Garut. Dengan demikian hasil penelitian 
ini akan menjadi model mengenai 
kecepatan belajar siswa menggunakan 
elektronik learning system (Darmawan., 
Kartawinata., Astorina, 2017). 
 
E. SIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 
1. Simpulan  
Dari hasil pembahasana pada Bab IV, 
maka peneliti menarik kesimpulan bahwa: 
a) Pemanfaatan handphone / 
smartphone yang berfitur android 
dimiliki oleh setiap siswa pada 
proses pembelajaran Bahasa 
Inggris dengan menggunakan 
model pembelajaran mobile 
learning telah mampu 
meningkatkan lebih maksimal 
dalam proses belajar siswa di kelas 
X OTKP 1 SMKN 14 Garut. 
b) Penggunaan model pembelajaran 
mobile learning pada pembelajaran 
Bahasa Inggris dalam pokok 
bahasan degrees of comparison 
telah mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas X 
OTKP 1 SMKN 14 Garut 
c) Penggunaan model pembelajaran 
mobile learning berbasis android 
pada pembelajaran Bahasa Inggris 
dengan pokok bahasan degrees of 
comparison di kelas X OTKP 1 
menjadi sangat berbeda prestasi 
belajar yang signifikan dengan 
prestasi kelas X OTKP 2 yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
 
2. Rekomendasi  
Berdasarkan simpulan di atas, 
peneliti memberikan rekomendasi: 
a) Bagi sekolah yang memiliki sarana 
dan prasarana yang memadai dan 
cukup baik dibidang teknologi 
informasi dan komunikasi, peneltiti 
merekomendasikan untuk dapat 
menerapkan media pembelajaran yang 
berbetuk mobile learning berbasis 
android dalam kegiatan belajar 
mengajar pada setiap mata pelajaran. 
b) Bagi pengajar, peneliti 
merekormendasikan untuk dapat 
menyusun dan mengembangkan 
mobile learning yang berbasis android 
agar dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan siswa dan mebuat 
proses pembelajaran lebih 
menyenangkan. Hal ini disebabkan 
mobile learning yang berbasis android 
membantu pengajar dalam 
menjelaskan materi kepada siswa. 
Oleh karena itu, pengajar diharapkan 
lebih kreatif dan aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang 
meliputi perencanaan, pembuatan 
desain pembelajaran, media yang 






digunakan sampai evaluasi sehingga 
berimpilkasi positif pada belajar siswa 
c) Bagi peneliti, peneliti 
merekomendasikan agar dapat 
mengembangkan dan membenahi 
penyusunan mobile learning yang 
berbasis android agar dapat lebih 
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